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Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang pesat dan informasi yang cepat menjadi tantangan besar
bagi semua kalangan, termasuk organisasi yang mengalami banyak perubahan dalam sikap dan
sistem kerja. Transformasi cepat dibutuhkan untuk menanggapi perubahan tersebut. Persaingan
yang ketat menuntut organisasi untuk meningkatkan daya saingnya. Kualitas dan peran pegawai
sangat penting dalam menghadapi tantangan ini, karena tanpa sumber daya manusia yang
memadai, kinerja organisasi akan menurun.

Keseimbangan kehidupan kerja dan kecerdasan emosional diperlukan untuk mengelola
waktu dan peran yang berbeda, baik di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi.
Kesejahteraan pegawai berperan penting dalam menjaga stabilitas emosi mereka, yang berdampak
positif pada kinerja. Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai kebijakan kesejahteraan
diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung efisiensi.

Badan Pusat Statistik (BPS) Pidie, sebagai lembaga pemerintahan yang mengumpulkan
data, menghadapi berbagai reaksi emosional dari pegawai karena beban kerja yang berat. Penting
bagi BPS untuk mengelola emosi pegawai dengan baik agar pekerjaan dapat diselesaikan secara
efektif dan efisien. Kecerdasan emosional, kesejahteraan pegawai, dan keterikatan pegawai
menjadi faktor penting yang memengaruhi efisiensi kerja. Memahami hubungan antara faktor-
faktor ini dapat membantu organisasi meningkatkan kinerja dan efisiensi.

Fenomena di BPS Pidie menunjukkan adanya ketimpangan antara kesadaran akan
kecerdasan emosional dan kemampuan mengelola hubungan interpersonal. Pegawai merasa
kesulitan memahami dan mempengaruhi emosi orang lain, yang memengaruhi kesejahteraan
mental mereka. Kurangnya keterikatan emosional dengan tempat kerja mengakibatkan rendahnya
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motivasi dan menurunnya efisiensi kerja, terutama di bawah tekanan.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi masalah ini, dengan fokus pada
“Analisis Kecerdasan Emosional dan Kesejahteraan Pegawai terhadap Efisiensi Kerja dengan
Keterikatan Pegawai sebagai Intervening pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Pidie.”

Kecerdasan emosional

Kecerdasan emosional melibatkan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta orang lain. Ini penting dalam membangun hubungan yang baik
dengan rekan kerja dan supervisor, meningkatkan kepuasan kerja, dan komitmen organisasional.
Orang dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu mengelola stres, mengendalikan
emosi negatif, dan memiliki empati, yang berkontribusi pada kinerja yang lebih baik.

Kecerdasan emosional juga membantu dalam mengatasi tantangan kerja, menjaga
keseimbangan kehidupan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan pegawai. Organisasi yang
mendukung pengembangan kecerdasan emosional pegawai dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan harmonis, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi kerja.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali dan mengelola emosi sendiri dan
orang lain. Kesejahteraan pegawai mencakup dimensi fisik, psikologis, dan sosial yang
berkontribusi pada kebahagiaan kerja. Keterikatan pegawai merujuk pada rasa terhubung dan
berkomitmen terhadap organisasi. Efisiensi kerja dapat dicapai melalui pengelolaan emosi yang
baik, sehingga menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, organisasi harus
mendukung kesejahteraan dan kecerdasan emosional pegawai untuk meningkatkan produktivitas.
(Angliawati & Fatimah, 2020).

Kesejahteraan Pegawai

Menurut Rosanti & Marlius (2023), kesejahteraan mencerminkan kualitas hidup manusia
dan terpenuhinya kebutuhan dasar. Parwati (2022) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial berupa
pemberian materi dan non-materi dari perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai.
Clark (2023) menyatakan bahwa kesejahteraan pegawai adalah akselerator keberhasilan
organisasi. Nurhaliza (2023) menambahkan bahwa kesehatan mental dan keterlibatan pegawai
merupakan indikator penting kesejahteraan.

Moewardi (2023) mengidentifikasi sistem gaji, jaminan sosial, tunjangan, lingkungan
kerja, dan fasilitas sebagai faktor penentu kesejahteraan. Efisiensi kerja, menurut Basri & Arsal
(2022), berkaitan dengan produktivitas dan penggunaan sumber daya optimal. Faktor-faktor
seperti keterampilan, teknologi, manajemen waktu, kondisi kerja, motivasi, komunikasi,
penyelarasan tujuan, serta sistem penghargaan memengaruhi efisiensi kerja (Syam, 2020).

Efisiensi Kerja

Efisiensi kerja adalah aspek penting dalam pengelolaan pekerjaan karena sering
dihadapkan pada kelangkaan dana, sarana, dan tenaga kerja (Basri & Arsal, 2022). Efisiensi kerja
berkaitan dengan sistem yang menghasilkan output maksimal dengan input minimal, serta erat
hubungannya dengan produktivitas (Basri & Arsal, 2022; Syam, 2020). Faktor-faktor yang
memengaruhi efisiensi kerja meliputi keterampilan, penggunaan teknologi, manajemen waktu,
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kondisi kerja, motivasi, komunikasi, penyelarasan tujuan, dan sistem penghargaan (Syam, 2020).
Indikator efisiensi kerja dapat dilihat dari pencapaian tujuan, penghematan sumber daya, dan
optimalisasi penggunaan sumber daya (Basri & Arsal, 2022; Syam, 2020).

Keterikatan Pegawai

Keterikatan pegawai adalah sikap positif pegawai terhadap nilai-nilai budaya dan
pencapaian perusahaan (Basri & Arsal, 2022). Schaufeli et al. mendefinisikan keterikatan kerja
sebagai keadaan pikiran positif yang mencakup semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan
absorpsi (absorption) (Schaufeli, 2002; Basri & Arsal, 2022). Self-efficacy adalah kepercayaan
diri pegawai dalam kemampuan mereka menjalankan pekerjaan untuk mencapai keberhasilan.
Faktor keterikatan pegawai meliputi kepemimpinan, budaya organisasi, pengakuan dan
penghargaan, pengembangan karier, dan keseimbangan kehidupan kerja (Chaerunnisa, 2021).
Indikator keterikatan pegawai mencakup vigor, dedication, dan absorption (Hali, 2019). Tingkat
kehadiran, partisipasi dalam inisiatif, kualitas hubungan interpersonal, kepuasan kerja, prestasi
kerja, dan retensi pegawai juga merupakan indikator penting (Salim, 2020).

Kecerdasan
Emosional
(0:69)

Keterikarta Efisiensi Kerja

n Pegawai 09)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian yang mendukung Hipotesis Penelitian

Metode
Objek utama penelitian ini adalah untuk menginvestigasi secara mendalam bagaimana
kecerdasan emosional dan tingkat kesejahteraan pegawai dapat mempengaruhi efisiensi kerja di
lingkungan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pidie. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menganalisis peran keterikatan pegawai dalam menghubungkan faktor-faktor tersebut.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pidie dipilih sebagai lokasi penelitian karena
representatifitasnya dalam konteks dinamika internal organisasi pemerintah daerah. Dalam
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penelitian ini, variabel-variabel seperti kecerdasan emosional, kesejahteraan pegawai, dan
keterikatan pegawai dipertimbangkan sebagai faktor yang dapat signifikan mempengaruhi
efisiensi kerja. Keberadaan pegawai di BPS Kabupaten Pidie yang berjumlah 33 orang menjadi
populasi penelitian, dengan sampel yang diambil menggunakan teknik sampling acak (random
sampling), sesuai dengan metodologi yang diusulkan oleh (Sugiyono, 2019).

Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari angket dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data dari responden tentang kecerdasan emosional, kesejahteraan
pegawai, keterikatan pegawai, dan persepsi mereka terhadap efisiensi kerja. Keunggulan
penggunaan angket antara lain efisiensi dalam pengolahan data dan kemampuan untuk
mendapatkan tanggapan dari jumlah responden yang lebih besar. Dokumentasi, di sisi lain,
digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari BPS Kabupaten Pidie.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yang
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang sikap dan
persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Penggunaan skala ini dijelaskan lebih lanjut
dalam teori yang dikemukakan oleh (Harmoko et al. 2022).

Untuk menganalisis data yang dikumpulkan, penelitian ini akan menggunakan dua teknik
utama, yaitu analisis jalur (path analysis) dan analisis varian mediasi (mediation variance analysis).
Analisis jalur akan memungkinkan peneliti untuk memvisualisasikan hubungan sebab-akibat
antara kecerdasan emosional, kesejahteraan pegawai, keterikatan pegawai, dan efisiensi kerja
dalam bentuk diagram. Sementara itu, analisis varian mediasi akan membantu dalam mengevaluasi
apakah keterikatan pegawai berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kecerdasan
emosional dan kesejahteraan pegawai dengan efisiensi kerja.

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, data akan diuji terlebih dahulu menggunakan uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, yang semuanya bertujuan untuk memastikan validitas dan
kehandalan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
kerja di lingkungan pemerintahan, serta implikasi praktisnya dalam pengembangan kebijakan dan
manajemen sumber daya manusia di organisasi serupa.

Hasil dan Pembahasan

Dalam model ini, Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh langsung yang lebih besar terhadap
Keterikatan Pegawai dibandingkan Kesejahteraan Pegawai. Kecerdasan Emosional lebih berperan
dalam meningkatkan Keterikatan Pegawai daripada Kesejahteraan Pegawai. Selain itu, semua
variabel memiliki pengaruh positif terhadap Efisiensi Kerja.
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Tabel Uji mediasi

Original Sample Mean Stanfl a'rd T Statistics

Sample M) Deviation (I0/STDEV)) P Values

(O) (STDEV)
Kecerdasan
Emosional (X1) ->| 0,113 0,096 0,086 1,315 0,198
Efisiensi Kerja (Y)
Kesejahrteraan
Pegawai (X2) ->| 0,031 0,033 0,048 0,655 0,517
Efisiensi Kerja (Y)

Uji Mediasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dijelaskan melalui variabel mediasi. Data menunjukkan pengaruh langsung
Kecerdasan Emosional dan Kesejahteraan Pegawai terhadap Efisiensi Kerja tidak signifikan (P-
value > 0,05).

Uji Hipotesis Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Efisiensi Kerja (Y) memiliki
koefisien jalur sebesar 0,418 dengan T-statistik sebesar 2,544774 dan P-value sebesar 0,015796,
menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan. Sebaliknya, pengaruh Kesejahteraan Pegawai (X2)
terhadap Efisiensi Kerja (Y) memiliki koefisien jalur sebesar 0,350 dengan T-statistik sebesar
2,452768 dan P-value sebesar 0,01963, yang juga signifikan.

Namun, pengaruh Keterikatan Pegawai (Z) terhadap Efisiensi Kerja (Y) memiliki koefisien jalur
sebesar 0,219 dengan T-statistik sebesar 1,376765 dan P-value sebesar 0,177854, menunjukkan
bahwa pengaruh ini tidak signifikan.

Selanjutnya, pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Keterikatan Pegawai (Z)
memiliki koefisien jalur sebesar 0,515 dengan T-statistik sebesar 4,543692 dan P-value sebesar
0,00007, yang sangat signifikan. Sedangkan pengaruh Kesejahteraan Pegawai (X2) terhadap
Keterikatan Pegawai (Z) memiliki koefisien jalur sebesar 0,144 dengan T-statistik sebesar
0,908906 dan P-value sebesar 0,369991, yang tidak signifikan. Ringkasnya, Kecerdasan
Emosional lebih signifikan memengaruhi Keterikatan Pegawai dibandingkan Kesejahteraan
Pegawai, dan Keterikatan Pegawai tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja.

Kesimpulan dan Saran

Dalam penelitian ini yang berjudul "Analisis Kecerdasan Emosional dan Kesejahteraan
Pegawai terhadap Efisiensi Kerja dengan Keterikatan Pegawai sebagai Intervening pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pidie", ditemukan bahwa Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh
signifikan terhadap Efisiensi Kerja dan Keterikatan Pegawai. Sebaliknya, Kesejahteraan Pegawai
juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja namun tidak signifikan terhadap
Keterikatan Pegawai.

Secara khusus, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa (1)Kecerdasan Emosional (X1)
memiliki pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,418,
T-statistik sebesar 2,544774, dan P-value sebesar 0,015796. (2) Kesejahteraan Pegawai (X2)
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memiliki pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,350,
T-statistik sebesar 2,452768, dan P-value sebesar 0,01963. (3) Keterikatan Pegawai (Z) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,219,
T-statistik sebesar 1,376765, dan P-value sebesar 0,177854. (4) Kecerdasan Emosional (X1)
memiliki pengaruh signifikan terhadap Keterikatan Pegawai (Z) dengan koefisien jalur sebesar
0,515, T-statistik sebesar 4,543692, dan P-value sebesar 0,00007. (5) Kesejahteraan Pegawai (X2)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Keterikatan Pegawai (Z) dengan koefisien jalur
sebesar 0,144, T-statistik sebesar 0,908906, dan P-value sebesar 0,369991.

Ringkasnya, Kecerdasan Emosional lebih signifikan memengaruhi Keterikatan Pegawai
dibandingkan Kesejahteraan Pegawai, dan Keterikatan Pegawai tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Efisiensi Kerja. Selain itu, uji mediasi menunjukkan bahwa pengaruh langsung
Kecerdasan Emosional dan Kesejahteraan Pegawai terhadap Efisiensi Kerja tidak signifikan (P-
value > 0,05), menandakan bahwa Keterikatan Pegawai tidak memediasi hubungan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pidie:

Mengadakan pelatthan dan workshop yang fokus pada pengembangan kecerdasan
emosional pegawai, seperti pengenalan diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan
sosial. Hal ini dapat meningkatkan keterikatan pegawai dan, pada gilirannya, meningkatkan
efisiensi kerja.

Meskipun kesejahteraan pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap keterikatan
pegawai, tetap penting untuk meningkatkan aspek kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. Ini bisa
dilakukan melalui peningkatan sistem gaji, jaminan sosial, tunjangan, lingkungan kerja, dan
fasilitas yang diberikan.

Meskipun keterikatan pegawai tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi kerja
dalam penelitian ini, penting untuk terus memantau dan meningkatkan tingkat keterlibatan dan
loyalitas pegawai. Program-program yang mendorong partisipasi pegawai dalam inisiatif
organisasi dan meningkatkan kualitas hubungan interpersonal dapat diimplementasikan.
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan metode
yang lebih beragam untuk memahami lebih dalam hubungan antara variabel-variabel ini. Selain
itu, faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi efisiensi kerja, seperti budaya organisasi dan
kepemimpinan, bisa diteliti lebih lanjut.
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